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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil survey menunjukkan bahwa penyandang disabilitas intelektual di
BBRSBG “Kartini” Temanggung tidak dapat disamakan dengan lainnya
walaupun secara fisik sama dengan lainnya. Mereka memiliki kelemahan
fungsi kognitif yang menghambat mereka dalam beraktivitas sehingga

dibutuhkan pembimbing untuk mendampingi dan mengarahkan mereka.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kondisi fisik ruang mempengaruhi
aktivitas penyandang disabilitas intelektual dan ergonomi kognitif
berpengaruh terhadap kemampuan penyandang disabilitas intelektual
dalam mengakses ruang dan fasilitas di BBRSBG “Kartini” Temanggung.
Kondisi fisik ruang tersebut meliputi elemen pembentuk ruang (lantai,

dinding, plafon) dan furniture.

a. Kondisi Fisik Ruang Terhadap Aktivitas Penyandang Disabilitas
Intelektual

Penyandang disabilitas intelektual memiliki kelemahan dalam
daya pikir atau fungsi kognitifnya sehingga tidak ada masalah dalam
hal fisik. Kondisi fisik penyandang disabilitas intelektual sama dengan
yang lain kecuali mereka memilki disabilitas ganda. Berdasarkan
kondisi tersebut kebutuhan akan perabot sama dengan manusia pada
umumnya dan perabot di BBRSBG “Kartini” Temanggung hamper

sesuai dengan standar ergonomi.
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Selain itu, elemen pembentuk ruang juga berpengaruh
terhadap akivitas penyandang disabilitas intelektual di BBRSBG
“Kartini” Temanggung. Berdasarkan analisis data yang dilakukan
diperoleh kesimpulan tentang elemen pembentuk ruang di BBRSBG
“Kartini” Temanggung sebagai berikut:

). Kondisi plafon yang tidak terlalu rendah atau tinggi memberikan
suasana nyaman dan memberikan kesan luas pada ruang asrama,
cottage, ruang bimbingan sosial, dan ruang bimbingan

keterampilan.

2). Warna dinding yang berbeda pada ruang bimbingan sosial
merupakan salah satu bentuk ergonomi kognitif agar ruang lebih
mudah dikenali dan dapat dibedakan antara ruang satu dengan
lainnya. Tetapi hal tersebut belum diterapkan pada ruang lain,

seperti asrama, cottage, dan ruang bimbingan keterampilan.

3). Perbedaan warna lantai pada kamar asrama merupakan penerapan
ergonomi kognitif sehingga memudahkan penghuni dalam

beraktivitas.

b. Aktivitas Penyandang Disabilitas Intelektual di BBRSBG

“Kartini” Temanggung

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa indikator permasalahan terhadap aktivitas
penyandang disabilitas intelektual program C di asrama, cottage, dan

ruang bimbingan:

1. Penyandang disablitas intelektual tidak dapat membedakan tempat

tidur mereka sendiri di asrama.
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2. Penyandang disabilitas inteektual tidak dapat mengenali barang-

barang miliknya, seperti handuk, pakaian, atau sepatu.

3. Penyandang disabilitas intelektual terkadang salah dalam

penggunaan shampoo dan sabun.

4. Penyandang disabilitas intelektual memiliki kesulitan dalam hal

menerjemahkan perintah.

Selanjutnya adalah permasalahan yang dialami oleh
penyandang disabilitas intelektual program A dan program B. Mereka
memiliki 1Q di atas mereka yang program C. Kemampuan mereka
untuk mengenal lebih tinggi sehingga mereka dapat membedakan milik
mereka. Permasalahan yang terjadi adalah sulitnya menerjemahkan
perintah yang diberikan oleh pembimbing. Pembimbing masih harus
berperan dalam hal ini. Selain itu, kemampuan penyandang disbilitas
intelektual program A dan program B dalam hitungan dan pengenalan

angka sangat rendah.

Dalam hal pengenalan ruang dan fasilitas penyandang
disabilitas intelektual, khususnya program C, mereka dapat mengenali
setiap ruang dan fasilitas berdasarkan kebiasaan aktivitas mereka.

Ergonomi kognitif belum berperan dalam hal tersebut.

Dari hasil keseluruhan analisis data dapat disimpulkan bahwa
ergonomi kognitif dibutuhkan di BBRSBG “Kartini” Temanggung
walaupun peran pendamping tidak dapat ditinggalkan. Ergonomi
kognitif tersebut dapat berupa warna dan gambar karena keduanya
mudah diingat oleh penyandang disabilitas intelektual. Perbedaan
warna telah diterapkan di asrama dan ruang bimbingan sosial untuk

memudahkan penyandang tunagrahita mengaksesnya. Ergonomi
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kognitif dapat memudahkan penyandang disabilitas intelektual dalam

beraktivitas.
Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis terkait dengan perancangan
pusat rehabilitasi penyandang disabilitas intelektual, BBRSBG “Kartini”
Temanggung harus mudah diakses oleh penyandang disabilitas intelektual
yang memiliki keterbatasan intelektual. Mereka dapat dengan mudah
mengenali ruang dan fasilitas yang ada sehingga membantu aktivitas sehari-

hari dan meminimalkan peran pembimbing. Hal-hal tersebut antara lain:

1. Perbedaan warna pada elemen pembentuk ruang, misalnya perbedaaan
warna ruang warna dinding, memudahkan pengguna (penyandang

tunagrahita) dalam mengenali ruang tersebut.

2. Perbedaan warna atau pemberian tanda berupa gambar pada perabot
miliknya, seperti almari pada kamar tidur kolektif, memudahkan pengguna

dalam mengenali perabot miliknya.

3. Perbedaan warna pada barang-barang milik pengguna memudahkan
mereka untuk mengenali dan meminimalkan tertukarnya barang tersebut

dengan milik temannya.
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